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BAB IV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pengamatan dan penelitian selama mengikuti proses belajar
gitar blues grade III di JMS hal yang dilakukan guru yaitu memberikan penjelasan
terhadap materi, memberi contoh dan evaluasi. Beberapa teknik dasar permainan
gitar blues yang diajarkan pada siswa grade III adalah tangga nada mayor dan
minor, tangga nada blues,dan arpeggio dimana masing – masing  memiliki peran
yang sangat penting.
Adapun kendala-kendala dalam proses pembelajaran ini. Meliputi
susahnya membagi waktu latihan dengan kegiatan sekolah yang dilakukan, serta
kesibukan yang dimiliki oleh masing-masing siswa. Selain itu faktor yang
menghambat adalah faktor internal dan faktor eksternal, diantaranya :
1. Kurangnya kemampuan siswa dalam menyerap materi yang diberikan,
khususnya untuk mempelajari intonasi siswa masih merasa kesulitan,
siswa cenderung hanya menghafal.
2. Minat siswa untuk mempelajari gitar masih belum stabil.
3. Kurangnya dukungan dan motivasi dalam diri menjadi salah satu
faktor yang menghambat. Dalam hal ini siswa kurang memotivasi
dirinya sendiri untuk dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
4. Banyaknya tugas yang diberikan sekolah sehingga siswa kurang dapat
membagi waktu untuk latihan mandiri dirumah.
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5. Kurangnya dukungan dari teman disekitar.
6. Instruktur yang kurang maksimal dalam mentransfer ilmunya kepada
siswa.
7. Naik turunnya mood siswa dalam mempelajari gitar. Hal ini
disebabkan banyaknya tugas yang diberikan dari sekolah sehingga
siswa merasa terbebani.
8. Kurangnya konsistensi siswa atau rutinitas dalam berlatih secara
mandiri.
B. Saran
Dengan selesainya penelitian ini maka peneliti perlu mengemukakan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa
Dalam sebuah proses pembelajaran, tentunya diperlukan adanya konsep
atau metode pembelajaran yang tepat dalam melatih instrument musik. Untuk
menunjang hal tersebut, ada beberapa cara yang bisa dilakukan yaitu dengan
melatih pembelajaran praktik langsung maupun dengan teori. Selain itu sering
mendengarkan lagu atau referensi musik dengan tujuan untuk membuka wawasan
tentang musik khususnya gitar blues, dan juga latihan instrumen musik secara
konsisten. siswa sangat disarankan untuk lebih rutin dalam berlatih individu di
sela-sela kesibukan sekolah dan juga menjaga konsistensi mood dan lebih
memotivasi diri dengan cara menguatkan tujuan yang akan dicapai.
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2.Bagi Instansi JMS
Dalam mengurangi hambatan yang ditemukan selama proses
pembelajaran, pengelola bisa memberi pengarahan khusus kepada instruktur gitar
tentang perkembangan siswa. Kemudian untuk instruktur gitar sangat disarankan
untuk lebih memahami karakter setiap siswa dan juga memberi perlakuan khusus
bagi siswa yang kurang memiliki motivasi untuk belajar.
3.Bagi Peneliti Lebih Lanjut
Kajian tentang proses pembelajaran gitar blues masih sangat luas, dan tentu
penelitian ini masih banyak kekurangan. Maka dari situ penulis berharap,
khususnya bagi mahasiswa Jurusan Musik Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, kiranya proses pembelajaran gitar blues ini dapat
dikembangkan dalam penelitian selanjutnya.
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